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PENDAHULUAN

11 Latar Belakang

Salah satu kebijokan pembangunan yang menjadi skala
prioritas pemerintah daerah adalah pembangunan di bidang
ketenagakerjaan. Untuk mendukung upaya pemerintah dalam
mengendalikan laju pengangguran, diperlukan indikator-indikator
sebagai dasar perencanaan, monitoring, maupun evaluasi
program. Agar kebijakan ketenagakerjaan dapat terlaksana dengan
baik, maka dibutuhkan data atau informasi yang akurat dan dapat
memberikan gambaran mengenai perkembangan ketenagakerjaan
di Kabupaten Badung.

Pembahasan mengenai ketenagakerjaan menarik dilakukan
karena beberapa alasan sebagai berikut: Pertama, kita dapat
melihat berapa besar jumlah penduduk yang bekerja. Kedua, kita
dapat mengetahui jumlah pengangguran dan pencari kerja. Ketiga,
apabila dilihat dari segi pendidikan maka hal ini akan mencerminkan
kualitas tenaga kerja. Keempat, dilihat dari statusnya dapat terlihat
berapa jumlah penduduk yang bekerja di sektor formal dan sektor
informal. Kelima, pengetahuan tentang karakteristik dan kualitas
tenaga kerjo akan berguna sebagai dasar pengembangan
kebijakan ketenagakerjaan, terutama pengembangan kesempatan
kerja dan peningkatan kualitas SDM di suatu wilayah.

Data ketenagakerjaan yang dihasilkan Badan Pusat Statistik
(BPS) dikumpulkan melalui sensus dan survei antara lain: Sensus
Penduduk (SP), Survei Penduduk Antar Sensus (SUPAS), Survei
Angkatan Kerja Nasional (Sakernas), dan Survei Sosial Ekonomi
Nasional (Susenas). Khusus untuk data ketenagakerjaan mulai
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tahun 2004 yang dirujuk adalah data yang dihasilkan dari Sakernas.
Sakernas 2022 dilaksanakan dua kali dalam setahun, pada bulan
Februariyang dapat digunakan sebagaiestimasitingkat provinsidan
pelaksanaan bulan Agustus yang dapat digunakan sebagai estimasi
pada tingkat kabupaten. Pada Publikasi “Statistik Ketenagakerjaan
Kabupaten Badung 2022" ini menggunakan sumber data Sakernas
Agustus 2022.

Publikasi ini menyajikan informasi mengenai keadaan
indikator ketenagakerjaan di Kabupaten Badung tahun 2022 yang
meliputi Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK) dan Tingkat
Pengangguran Terbuka (TPT). Informasi ini sangat penting untuk
disajikan untuk perencanaan pembangunan terutama terkait
ketenagakerjaan di Kabupaten Badung.

1.2 Maksud dan Tujuan

Tujuan penyusunan publikasi ini adalah untuk menyediakan
statistik  ketenagakerjaan, meliputi gambaran umum, profil
penduduk yang bekerja serta profil pengangguran. Secara umum,
tujuan penyusunan publikasi ini antara lain:

1. Memberikan gambaran umum ketenagakerjaan di
Kabupaten Badung, untuk membantu pemerintah daerah
dalam menentukan arah kebijakan publik.

2. Menyediakan data penduduk yang bekerja dan
menganggur, untuk dimanfaatkan oleh pemerintah daerah,
masyarakat, akademisi sesuai dengan keperluannya.

3. Membantu Pemerintah Kabupaten Badung dalam
mengevaluasi keberhasilan peningkatan perekonomian
dan taraf kesejahteraan masyarakat dilihat dari indikator
ketenagakerjaan.
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1.3 Sumber Data

Data yang tersaji dalam publikasi ini merupakan hasil
pengolahan dari Survei Angkatan Kerja Nasional (Sakernas) Agustus
2019, Agustus 2020, Agustus 2021, dan Sakernas Agustus 2022 yang
pelaksanaannya serentak di seluruh wilayah Indonesia termasuk di
Kabupaten Badung.

1.4 Sistematika Penelitian

Publikasi ini tersusun dalam 5 (lima) bab, dengan sistematika
penyusunan sebagai berikut:

BAB| Pendahuluan
Berisi latar belakang, maksud dan tujuan, sumber data
dan sistematika penelitian.

BAB Il Konsep dan Definisi
Berisi konsep dan definisi mengenai angkatan kerja,
bukan angkatan kerja, tingkat partisipasi angkatan
kerja dan tingkat pengangguran terbuka.

BAB Il Metodologi
Berisi ruang lingkup, data yang dikumpulkan, metode
pengumpulan data dan pengolahan data.

BAB IV Angkatan Kerja
Meliputi kondisi penduduk usia kerja, angkatan kerja,
dan tingkat partisipasi angkatan kerja.

BAB V Penduduk Bekerja
Berisi penjelasan mengenai kondisi penduduk bekerja
secara umum dan menurut jenis kelamin, pendidikan,
lapangan usaha utama, status pekerjaan dan jam kerja.
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Bab VI Penduduk Tidak Bekerja

Membahas tentang tingkat pengangguran terbuka
secara umum dan berdasarkan jenis kelamin serta
tingkat pendidikan.

BAB VII Kesimpulan
Berisi kesimpulan terkait pembahasan pada publikasi
ini.

LAMPIRAN TABEL
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KONSEP & DEFINISI,

21  Angkatan Kerja

Konsep angkatan kerja yang digunakan dalam publikasi ini
sesuai dengan konsep pada pelaksanaan Sakernas Agustus 2021.
Penduduk yang termasuk angkatan kerja adalah yang berusia
15 tahun ke atas dan memiliki kegiatan utama bekerja atau
pengangguran. Terkait dengan pengertian penduduk bekerja dan
pengangguran dapat dijelaskan sebagai berikut:

Bekerja

Sedang Bekerja adalah kegiatan melakukan pekerjaoandengan
maksud memperoleh atau membantu memperoleh penghasilan
atau keuntungan paling sedikit selama satu jom dalam seminggu
terakhir. Bekerja selama satu jam tersebut harus dilakukan berturut-
turut dan tidak terputus. Penghasilan atau keuntungan mencakup
upah/gaiji/pendapatan termasuk semua tunjangan dan bonus bagi
pekerja/karyawan/pegawai dan hasil usaha berupa sewa, bunga,
atau keuntungan, baik berupa uang atau barang bagi pengusaha.

Sementara Tidak Bekerja adalah orang yang mempunyai
pekerjaan/usaha tetapi selama seminggu yang lalu tidak bekerja
karena sesuatu sebab seperti sakit, cuti, menunggu panen, mogok
kerja, dan sejenisnya. Sehingga, formula untuk penduduk yang
bekerja adalah sebagai berikut:

Penduduk Bekerja = Sedang Bekerja + Sementara Tidak Bekerja
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Pengangguran

Penduduk yang tidak bekerja atau pengangguran merupakan
penduduk yang tidak mempunyai pekerjaan dikarenakan beberapa
kondisi, seperti:

Mencari kerja, yaitu orang yang berusaha mencari pekerjaan
(tidak terbatas dalam seminggu yang lalu).

Mempersiapkan Usaha, yaitu kegiatan yang dilakukan
seseorang dalam rangka mempersiapkan suatu usaha “baru”
(bukan merupakan pengembangan usaha) dan bertujuan untuk
memperoleh penghasilan/keuntungan atas resiko sendiri, baik
dengan atau tanpa mempekerjakan orang lain.

Merasa Tidak Mungkin Mendapat Pekerjaan, yaitu mereka
yang mengaku berkali-kali mencari pekerjaan tetapi tidak berhasil
mendapatkan pekerjoan sehingga ia merasa tidak mungkin
mendapat pekerjaan. Termasuk mereka yang merasa karena
situasi/kondisi atau iklim atau musim, tidak mungkin mendapatkan
pekerjaan yang diinginkan.

Sudah Punya Pekerjaan Tetapi Belum Mulai Bekerja, yaitu
mereka yang tidak mencari pekerjoan karena sudah diterima
bekerja, tetapi pada saat pencacahan belum mulai bekerja.

Sampai dengan tahun 2001, jumlah pengangguran dihitung
dengan formula sebagai berikut:
Pengangguran = Mencari Kerja + Sedang Mempersiapkan Usaha
+ Merasa Tidak Mungkin Mendapat Pekerjaan + Sudah Punya
Pekerjaan Tetapi Belum Mulai Bekerja

2.2 Bukan Angkatan Kerja

Penduduk usia kerja yang mempunyai kegiatan utama selain
bekerja dan pengangguran termasuk kelompok bukan angkatan
kerja. Bukan angkatan kerja terdiri dari penduduk yang pada periode
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rujukan tidak mempunyai/melakukan aktivitas ekonomi, baik karena
sekolah, mengurus rumah tangga atau kegiatan lainnya selain
kegiatan pribadi.

Sekolah adalah kegiatan bersekolah di sekolah formal dan
nonformal, baik pada pendidikan dasar, pendidikan menengah,
atau pendidikan tinggi. Tidak termasuk yang sedang libur sekolah/
cuti kuliah.

Mengurus rumah tangga adalah kegiatan mengurus rumah
tangga atau membantu mengurus rumah tangga tanpa mendapat
upah/gaji.

Kegiatan lainnya adalah kegiatan selain bekerja, sekolah,
dan mengurus rumah tangga. Kegiatan lainnya yang dicakup di
sini adalah kegiatan yang bersifat aktif seperti; olahraga, kursus,
piknik, kegiatan sosial (misalnya berorganisasi dan kerja bakti) dan
kegiatan ibadah keagamaan (misalnya maijelis taklim/pengajian).

2.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja

Salah satu indikator penting ketenagakerjaan adalah tingkat
partisipasi angkatan kerja (TPAK). Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja
(TPAK) merupakan persentase angkatan kerja terhadap penduduk
usia kerja. TPAK menunjukkan besaran penduduk usia kerja yang
telah siap terjun ke dunia kerja (membutuhkan pekerjaan), baik
yang sudah mendapatkan pekerjaan maupun yang belum
bekerja. Semakin tinggi TPAK menunjukkan bahwa semakin tinggi
pula pasokan tenaga kerja (labour supply) yang tersedia untuk
memproduksi barang dan jasa dalam suatu perekonomian. rumus
dalam menghitung TPAK adalah sebagai berikut:

Jumlah Angkatan kerja
TPAK = ———— X X — —— x]00

Jumlah Penduduk Usia Kerja
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2.4 Tingkat Pengangguran Terbuka

Tingkat pengangguran terbuka merupakan ukuran yang
mengindikasikan besarnya persentase angkatan kerja yang
termasuk dalam pengangguran. TPT juga menunjukan kemampuan
ekonomi untuk menciptakan lapangan kerja yang mampu
menyerap persediaan (supply) tenaga kerja yang ada. Semakin
tinggi nilai indikator ini, semakin banyak persediaan tenaga kerja
yang tidak termanfaatkan. Rumus untuk menghitung TPT adalah
sebagai berikut:

Jumlah Pengangguran

x 100

TP =

Jumlah Angkatan Kerja

25 Tingkat Pendidikan

Tingkat pendidikan yang dimaksud dalam publikasi ini
merupakan pendidikan tertinggi yang pernah ditamatkan yang
ditunjukan dari ijozah yang dimiliki. Tingkat pendidikan dibagi
menjadi empat kategori yaitu, SD/sederajat ke bawah, SMP/
sederajat, SMA/SMK/sederajat, dan perguruan tinggi.

2.6 Lapangan Usaha

Klasifikasi lapangan usaha menggunakan Klasifikasi Baku
Lapangan Usaha Indonesia (KBLI) 2015 berdasarkan Perka BPS
No 19 Tahun 2017. Kategori lapangan usaha sesuai dengan KBLI
adalah 17 Kategori yang sering disimbolkan dengan alfabet untuk
memudahkan dalam penyusunan tabulasi.
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2.7 Status Pekerjaan

Status pekerjoan merupakan jenis kedudukan seseorang
dalam pekerjaannya. Dalam publikasi ini status pekerjaan dibagi
menjadi 7 kategori sesuai dengan Sakernas 2021 yaitu, berusaha
sendiri, berusaha dibantu buruh tidak tetap, berusaha dibantu buruh
tetap, buruh/karyawan, pekerja bebas pertanian, pekerja bebas non
pertanian, dan pekerja tak dibayar.

2.8 Jumlah jam kerja

Jumlah jom kerja pada pekerjaan utama adalah lama waktu
(dalam jam) yang digunakan untuk bekerja pada pekerjaan utama.
Referensi waktu yang digunakan adalah akumulasi jom kerja dalam
seminggu terakhir.
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Gambar 1. Diagram Ketenagakerjaan
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METODOLOGI

3.1 Ruang Lingkup

Publikasi ini membahas mengenai kondisi ketenagakerjaan di
Kabupaten Badung pada tahun 2022. Kondisi ketenagakerjaan yang
dicakup merupakan kondisi ketenagakerjaan penduduk Kabupaten
Badung yang berusia 15 tahun ke atas mempunyai kegiatan
perekonomian di dalam maupun di luar kabupaten badung.

Data yang digunakan dalam mengestimasi indikator
berasal dari Survei Angkatan Kerja Nasional (SAKERNAS) 2022.
Sakernas dilaksanakan dua kali dalam setahun, tetapi yang dapat
digunakan sebagai bahan e stimasi pada tingkat kabupaten/kota
hanya Sakernas Agustus. Sakernas Agustus 2022 besarnya sampel
Sakernas sebanyak 30.000 BS atau sekitar 300.000 rumah tangga.
Untuk di Kabupaten Badung jumlah sampel rumah tangga adalah
740 rumah tangga atau sebanyak 74 Blok Sensus yang tersebar
diseluruh wilayah Kabupaten Badung.

3.2 Data yang Dikumpulkan

Dalaom setiop rumah tangga yang terpilih  menjadi
sampel dikumpulkan banyak data sebagai pembentuk indikator
ketenagakerjoan seperti daftar anggota rumah tangga, jenis
kelamin, dan umur. Khusus untuk anggota rumah tangga lima tahun
ke atas ditanyakan mengenai riwayat pendidikan dan pelatihan,
kegiatan seminggu yang lalu, pekerjaan, pengalaman kerja, dan
keterangan mengenai pengangguran.
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3.3 Metode Pengumpulan Data

Pengumpulan data dari rumah tangga terpilih dilakukan
melalui wawancara tatap muka antara pencacah dengan
responden. Untuk pertanyaan dalaom kuesioner Sakernas 2021
yang ditujukan kepada individu diusahakan agar individu yang
bersangkutan yang menjadi responden. Keterangan tentang rumah
tangga dikumpulkan melalui wawancara dengan kepala rumah
tangga, suamifistri kepala rumah tangga atau anggota rumah
tangga lain yang mengetahui tentang karakteristik yang ditanyakan.

3.4 Pengolahan Data

Pengolahan, mulai dari tahap perekaman data (data entry),
pemeriksaan konsistensi antar isian dalam kuesioner sampaidengan
tahap tabulasi, sepenuhnya dilakukan dengan menggunakan
komputer.

Sebelum tahap ini dimulai, terlebih dahulu dilakukan cek awal
atas kelengkapan isian daftar pertanyaan, penyuntingan (editing)
terhadap isian yang tidak wajar, termasuk hubungan keterkaitan
(konsistensi) antar satu jawaban dengan jawaban yang lainnya.
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ANGKATAN KERJA,

41  Penduduk Usia Kerja

Menurut Badan Pusat Statistik Republik Indonesia, penduduk
usia kerja merupakan penduduk yang berusia 15 tahun ke atas.
Dapat dilihat pada Gambar 2, penduduk usia kerja tahun 2022 di
Kabupaten Badung adalah sebanyak 572.909 orang. Jumlah ini
meningkat 2,61 persen dibandingkan dengan penduduk usia kerja
pada tahun 2021 yang berjumlah 557.972 orang. Penduduk usia kerja
meningkat setiap tahun, terutama pada tahun 2019 hingga 2022.

Gambar 2. Jumlah Penduduk Usia Kerja di Kabupaten Badung, 2019-2022

r D
572909
580000
570000 557972
560000
543301
550000
540000 528426
530000
520000
510000
500000
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Terkait dengan kuantitas dan kualitas tenaga kerja, selain
jumlah penduduk usia kerja, perbandingan jenis kelamin pada
penduduk usia kerja juga perlu diperhatikan. Pada Gambar 3 terlihat
bahwa perbandingan penduduk usia kerja menurut jenis kelamin
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hampir seimbang, yaitu dengan perbandingan 51 persen laki-laki
dan 49 persen perempuan. Perbandingan ini sejalan dengan rasio
jenis kelamin Kabupaten Badung tahun 2020 yang berada pada
angka 100 (Booklet Indikator Strategis Kabupaten Badung, 2018-
2022). Berarti, secara rata-rata terdapat 100 laki-laki untuk setiap 100
penduduk perempuan.

Gambar 3. Persentase Penduduk Usia Kerja menurut Jenis Kelamin di
Kabupaten Badung,

a )

m Laki-laki g Perempuan

Kondisi tenaga kerja di Kabupaten Badung dapat diketahui
gambaran kasarnya melalui jumlah penduduk usia kerja. Namun,
untuk mengetahui secara lebih mendalam, penduduk usia kerja
perlu digolongkan kembali berdasarkan kegiatan utama sehari-
hari. Kegiatan sehari hari didekati dengan kegiatan utama yang
dilakukan seminggu yang lalu, dibagi menjadi beberapa kategori
yaitu bekerja, pengangguran, mengurus rumah tangga, bersekolah,
dan kegiatan lain-lain.

Dapat dilihat dari Gambar 4, kegiatan utama yang dilakukan
seminggu yang lalu oleh penduduk usia kerja didominasi kegiatan
bekerja dengan 68 persen, kemudian diikuti penduduk dengan
kegiatan utama mengurus rumah tangga sebesar 14 persen,
penduduk dengan kegiatan bersekolah sebanyak 10 persen, dan
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terdapat sebanyak 3 persen penduduk yang mempunyai kegiatan
lainnya. Terdapat penduduk usia kerja yang tidak mempunyai
kegiatan utama, atau menganggur sebanyak 5 persen. Kondisi
penduduk yang tidak mempunyai kegiatan utama ini memerlukan
perhatian lebih untuk dapat meningkatkan produktivitas penduduk
di Kabupaten Badung.

Gambar 4. Persentase Penduduk Usia Kerja menurut Kegiatan Utama di
Kabupaten Badung, 2022
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4.2 Angkatan Kerja

Banyaknya penduduk usia kerja yang ada di Kabupaten
Badung tidak sepenuhnya menunjukkan penduduk yang
berpartisipasi dalam meningkatkan perekonomian. penduduk
yang mempunyai kegiatan di luar motif ekonomi seperti mengurus
rumah tangga, bersekolah dan kegiatan lainnya digolongkan
sebagai bukan angkatan kerja. Sedangkan untuk penduduk yang
mempunyai kegiatan bekerja dan pengangguran, termasuk
kedalam kategori angkatan kerja. Kondisi angkatan kerja inilah yang
harus mendapatkan perhatian lebih dalam terkait dengan tenaga
kerja yang akan menopang perekonomian Badung.
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Gambar 5. Persentase Angkatan Kerja dan Bukan Angkatan Kerja di
Kabupaten Badung, 2022
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Gambar 6. Jumlah Angkatan Kerja di Kabupaten Badung 2019-2022
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Tahun 2022, dari total penduduk yang berusia kerja, 417.078
penduduk atau sekitar 73 persen diantaranya merupakan angkatan
kerja sedangkan 27 persen sisanya merupakan proporsi bukan
angkatan kerja. Dari tahun 2019 hingga tahun 2022 Angkatan
Kerja di Badung terus mengalami peningkatan dari segi kuantitas.
Dilihat dari gambar 6, pada tahun 2019 hingga 2022 berturut turut
adalah 383.622, 394.943, 404.664, dan 417.078. Kenaikan tersebut
mengindikasikan bahwa semakin banyak lapangan pekerjaan
yang dibutuhkan untuk menyerap seluruh potensi angkatan kerja
yang ada. Lapangan pekerjaan yang dibutuhkan dapat melihat dari
berbagai aspek atau karakteristik dari angkatan kerja yang tersedia,
salah satunya adalah dari proporsi jenis kelamin angkatan kerja.
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Gambar 7. Persentase Angkatan Kerja menurut Jenis Kelamin di Kabupaten
Badung, 2019-2022
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Meskipun pada era sekarang perempuan dan laki-laki sudah
memiliki kesempatan kerja yang sama, tetapi lapangan kerja yang
tersedia masih mengkotak-kotakan jenis kelamin tenaga kerja yang
dibutuhkan. Dilihat dari Gambar 7, diketahui bahwa persentase
angkatan kerja berjenis kelamin laki-laki selalu lebih tinggi daripada
perempuan. Pada tahun 2019 perbandingan angkatan kerja
laki-laki dan perempuan adalah 56,79 persen dan 43,21 persen.
Kondisi ini bertahan hingga tahun 2022 yang menunjukan proporsi
angkatan kerja laki-laki lebih besar dibandingkan angkatan kerja
perempuan, 56,02 persen berbanding 43,98. Pola perbandingan
ini sejalan dengan hasil Sensus Penduduk 2020 yang dilaksanakan
oleh BPS Badung, dimana proporsi penduduk laki-laki lebih tinggi
dibandingkan dengan penduduk perempuan.

4.3 Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja (TPAK)

Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja adalah salah satu ukuran
yang dapat menggambarkan partisipasi penduduk usia kerja dalam
kegiatan ekonomi. Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya, TPAK
merupakan persentase antara jumlah angkatan kerja terhadap
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Gambar 8. Tingkat Partisipasi Angkatan Kerja menurut Jenis Kelamin di
Kabupaten Badung, 2019-2022
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Dapat dilihat dari Gambar 8, Tingkat Partisipasi Angkatan
Kerja (TPAK) Kabupaten Badung cenderung stabil pada 2019
hingga 2022, dengan persentase 72,6 pada tahun 2019; 72,7 pada
tahun 2020; 72,5 pada tahun 2021, dan 72,80 pada tahun 2022.
Angka ini mengindikasikan dari 100 penduduk usia kerja terdapat
sekitar 73 orang yang aktif dalam kegiatan ekonomi (bekerja atau
menganggur) pada tahun 2022.

Jika ditinjau dari jenis kelamin, TPAK laki-laki lebih besar
dibandingkan dengan TPAK perempuan pada tahun 2019 hingga
2022. Pada tahun 2022, pada 100 penduduk usia kerja laki-laki
terdapat 81 orang yang aktif dalam kegiatan ekonomi sedangkan
pada 100 penduduk usia kerja perempuan hanya terdapat 66 orang
yang aktif dalam kegiatan perekonomian. Perbedaan yang cukup
signifikan dan berlangsung terus-menerus mengindikasikan adanya
kecenderungan perempuan usia kerja untuk melakukan kegiatan
diluar kegiatan ekonomi, seperti mengurus rumah tangga.
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Penduduk

bekerja

merupakan

PENDUDUK BEKERJA,

angkatan kerja yang

mempunyadi kegiatan utama pada kegiatan ekonomi termasuk
kegiatan bekerja/berusaha menghasilkan barang dan jasa.
Keberadaan penduduk bekerja di suatu wilayah tentunya akan
memberikan dampak yang baik terhadap perekonomian di suatu
wilayah, termasuk di Kabupaten Badung. Perkembangan jumlah
penduduk bekerja di Kabupaten Badung dapat dilihat pada Gambar

9.

Gambar 9. Jumlah Penduduk Bekerja di Kabupaten Badung, 2019-2022
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Penduduk yang bekerja di Kabupaten Badung cenderung
mengalami peningkatan pada periode 2020 hingga 2022, tetapi
mengalami penurunan pada tahun 2019 ke 2020. Dengan adanya
peningkatan jumlah angkatan kerja pada periode 2020-2022,
penurunan jumlah angkatan kerja tahun 2019 sejumlah 382119
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menjadi 367.619 pada tahun 2020 perlu menjadi perhatian penting.
Penurunan jumlah penduduk bekerja ini terindikasi disebabkan oleh
adanya penurunan aktivitas dan produktivitas ekonomi pada era
pandemi Covid-19 sepanjang tahun 2020. Meningkatnya jumlah
angkatankerjadibarengidengan berkurangnyalapangan pekerjaan,
sehingga kondisi ini terjadi. Di tahun 2022, tercatat ada 388.428
jumlah penduduk bekerja, jumlah ini mengalami peningkatan
dibandingkan dengan 2021. Kenaikan ini merupakan sebuah indikasi
bahwa keadaan perekonomian di Badung berangsur-angsur pulih,
sehingga makin banyak angkatan kerja yang mampu diserap oleh
bursa kerja di Badung maupun kabupaten sekitarnya.

5.1 Penduduk Bekerja menurut Jenis Kelamin

Salah satu hal menarik yang dapat ditinjau dari penduduk
bekerja adalah dari segi jenis kelamin. Dari berbagai pekerjaan yang
tersedia di bursa kerja khususnya di Kabupaten Badung, tidak sedikit
jenis pekerjoan yang dari awal sudah menentukan persyaratan
jenis kelamin dari calon pekerja. Hal ini menyebabkan akan adanya
perbedaan penyerapan angkatan kerja laki-laki dan perempuan
dalam dunia kerja. Selain itu, ketimpangan ini juga merupakan
imbas dari perbedaan angkatan kerja laki-laki dan perempuan
yang sudah dibahas sebelumnya.

Dilihat dari gambar 10, jumlah penduduk bekerja yang berjenis
kelamin laki-laki selalu lebih tinggi dibandingkan dengan penduduk
bekerja perempuan. Pada tahun 2022 jumlah penduduk bekerja
laki-laki dan perempuan berturut-turut adalah 222.937 dan 165.49],
atau sekitar 57,39 persen berbanding dengan 42,81 persen. Terjadi
peningkatan persentase penduduk bekerja perempuan pada 2021
dibandingkan 2 tahun sebelumnya, dimana persentase penduduk
bekerja perempuan berada di kisaran 43 persen (tahun 2019-2020).
Namun mengalami penurunan lagi pada tahun 2022.
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Gambar 10. Jumlah Penduduk Bekerja menurut Jenis Kelamin di Kabupaten
Badung, 2019-2022
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5.2 Penduduk Bekerja menurut Pendidikan

Keadaan tenaga kerja menurut tingkat pendidikan dapat
mencerminkan tingkat produktivitas yang dihasilkan oleh tenaga
kerja dan mencerminkan tingkatan upah yang didapat, yang secara
tidak langsung diharapkan bisa mempengaruhi kesejahteraan
tenaga kerja itu sendiri. Semakin tinggi pendidikan dari penduduk
yang bekerja di suatu wilayah, maka semakin baik kualitas tenaga
kerja di wilayah tersebut.pendidikan dari penduduk yang bekerja di
suatu wilayah, maka semakin baik kualitas tenaga kerja di wilayah
tersebut.

Berdasarkan Gambar 11, diketahui bahwa penduduk bekerja
di Kabupaten Badung didominasi oleh penduduk dengan tingkat
pendidikan SMA/Sederajat dengan 46 persen, kemudian diikuti
penduduk bekerja dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi
dengan 28 persen, kategori pendidikan SD ke bawah 16 persen,
dan yang terakhir penduduk bekerja berpendidikan SMP sebesar 10
persen.
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Gambar 11. Persentase Penduduk Bekerja menurut Pendidikan Tertinggi yang
Ditamatkan di Kabupaten Badung, 2019-2022
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Komposisi persentase ini dinilai cukup baik karena penduduk
bekerja didominasi oleh pekerjo dengan keahlian tertentu atau
khusus dengan tingkat pendidikan SMA/Sederajat dan perguruan
tinggi. Diharapkan semakin tinggi pendidikan pekerja mampu
menciptakan lapangan kerja bagi dirinya sendiri (entrepreneurship)
maupun orang lain, sehingga dapat memperkecil angka
pengangguran. Namun yang patut menjadi perhatian merupakan
persentase pekerja dengan tingkat pendidikan SD ke bawah dan
SMP yang mempunyai persentase yang cukup besar. Pekerja
dengan pendidikan rendah akan menghadapi pilihan pekerjaan
yang terbatas/minim, dan biasanya pilihan pekerjaan yang ada
bersifat pekerjaan informal yang tidak menuntut persyaratan skill/
keterampilan yang tinggi.

5.3 Penduduk Bekerja menurutLapangan Usaha Utama

Kabupaten Badung merupakan daerah dengan potensi
pariwisata yang sangat besar, yang tentu saja akan meningkatkan
penyerapan tenaga kerja pada sektor lapangan usaha yang
mempunyai keterkaitan dengan pariwisata.

@ Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Badung 2022



Gambar 12. Persentase Penduduk Bekerja menurut Lapangan Usaha Utama

di Kabupaten Badung, 2022
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Seperti yang ditunjukkan Gambar 12, terdapat beberapa sektor
yang mendominasi lapangan usaha dari penduduk yang bekerja
di Kabupaten Badung. Diantaranya adalah sektor perdagangan
besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan sepeda
motor dengan 22,54 persen. Kemudian diikuti oleh sektor penyedia
akomodasi dan makan minum yang merupakan produk unggulan
dari Kabupaten Badung yang berkembang mengikuti potensi
pariwisata yang ada dengan 19,98 persen. Persentase tertinggi
ketiga adalah sektor industri pengolahan dengan 13,58 persen.
Sektor pertanian di Badung juga tergolong tinggi, dengan 6,41
persen. Keberadaan pekerja pada sektor ini ditopang oleh adanya
lapangan pekerjaan sektor pertanian yang luas di wilayah Badung
bagian utara. Selain beberapa sektor tersebut, terdapat beberapa
sektor lainnya seperti sektor konstruksi, Administrasi Pemerintahan,
Pertahanan dan Jaminan Sosial Wajib, Jasa Pendidikan dan Jasa
Lainnya.

5.4 Penduduk Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama

Berdasarkan status pekerjoan dalom pekerjaan utama,
penduduk yang bekerja dibedakan ke dalam tujuh kategori yang
selanjutnya dapat digunakan untuk menggolongkan penduduk ke
dalam dua jenis kelompok pekerja, yakni pekerja formal dan informal.
Pekerja formal adalah mereka yang dikategorikan berusaha dengan
dibantu buruh tetap dan kategori buruh/karyawan/pegawai,
sedangkan mereka yang memiliki status pekerjaan di luar kategori
tersebut digolongkan sebagai pekerja informal.
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Gambar 13. Persentase Penduduk Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama
di Kabupaten Badung, 2019-2022
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Dilihat dari Gambar 13, status pekerjoan yang dimiliki
oleh penduduk bekerja di Kabupaten Badung didominasi oleh
status pekerjaan sebagai buruh/karyawan sebesar 57,21 persen.
Persentase penduduk bekerja dengan status berusaha sendiri
juga memiliki jumlah yang besar, yakni 14,88 persen. Kemudian
persentase pekerja dengan status berusaha dibantu buruh tidak
tetap, pekerja tak dibayar/pekerja keluarga, dan berusaha dibantu
buruh tetap berturut-turut adalah 1,75 persen; 8,86 persen; dan
4:16 persen. Pekerja dengan status berusaha dibantu buruh tetap
masih tergolong kecil dibandingkan dengan kategori lainnya. Hal ini
mengindikasikan kemampuan penduduk bekerja untuk membuka
lapangan pekerjaan yang layak dan stabil di Kabupaten Badung
masih tergolong kurang. Sementara itu, pekerja bebas di sektor
pertanian merupakan status pekerjaan dengan persentase terkecil
di Kabupaten Badung.
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5.5 Penduduk Bekerja menurut Jumlah Jam Kerja

Penduduk yang sudah bekerja dapat digolongkan menjadi
penduduk bekerja tidak penuh dan bekerja penuh. Penduduk bekerja
tidak penuh merupakan penduduk bekerja yang mempunyai jom
kerja kurang dari 35 joam, sedangkan penduduk bekerja penuh
merupakan penduduk bekerja yang mempunyai jom kerja di atas
35 jam selama seminggu.

Gambar 14. Persentase Penduduk Bekerja menurut Jam Kerja di Kabupaten
Badung, 2019-2022

4 )
8324
72.68
65.34
58.18
41.82
34.66
27.32
16.76
2019 2020 2021 2022
L | Pekerja Penuh g Pekerja Tidak Penuh )

Berdasarkan Gambar 14 diketahui bahwa persentase
penduduk bekerja penuh mempunyai persentase yang lebih tinggi
dibandingkan dengan penduduk bekerja tidak penuh. Namun terjadi
penurunan persentase yang cukup siginifikan pada penduduk
bekerja penuh, yakni dari 65,34 persen tahun 2020, menjadi 56,72
persen di tahun 2021. Kemudian pada 2022 mulai bangkit lagi dilihat
dari peningkatan penduduk bekerja penuh yakni 72,68 persen. Mulai
pulihnya aktivitas perekonomian di Kabupaten Badung terlihat
dari peningkatan jumlah penduduk bekerja, seperti yang dibahas
pada sub bab sebelumnya. Akan tetapi proses pemulihan ini belum
berjalan seratus persen, karena penduduk usia kerja yang kembali
bekerja belum mendapatkan porsi jom kerja seperti sediakala
sebelum pandemi atau tahun 2019.
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6.1 Tingkat Pengangguran Terbuka (TPT)

Salah satu indikator yang sering digunakan pemerintah dalam
menilai keberhasilan/kegagalan kinerja di bidang ketenagakerjaan
adalah tingkat pengangguran terbuka (TPT). Seperti yang sudah
dijelaskan pada Bab I, tingkat pengangguran terbuka (TPT)
merupakan suatu nilai yang menunjukkan jumlah penduduk usia
kerja yang sedang mencari pekerjaan, atau sedang mempersiapkan
usaha, atau merasa tidak mungkin mendapatkan pekerjaan, atau
sudah punya pekerjaan tetapi belum mulai bekerja.

Gambar 15. Tingkat Pengangguran Terbuka di Kabupaten Badung, 2019-2022
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Berdasarkan Gambar 15, terlihat kenaikan tingkat
pengangguran yang signifikan di Kabupaten Badung. Tahun 2019
tingkat pengangguran terbuka (TPT) di Badung berada dibawah
1 persen, yaitu 0,40 persen. Sedangkan pada tahun 2020, tingkat
pengangguran terbuka di Badung meningkat hingga menyentuh
6,92 persen. Tahun 2021, tingkat pengangguran di kabupaten
Badung tidak banyak berubah di bandingkan dengan tahun
sebelumnyaq, pada angka 6,93 persen. Kemudian pada 2022 sudah
mulai menunjukkan penurunan walau belum terlalu besar, yakni 6,87
persen. Ini mengindikasikan setiap 100 penduduk angkatan kerja
terdapat 6 sampai 7 orang yang menganggur. Kenaikan tingkat
pengangguran yang signifikan disebabkan oleh pandemi Covid-19.
Mayoritas akomodasi terkait dengan sektor pariwisata dan sektor lain
yang bergantung pada pariwisata tidak dapat beroperasi, sehingga
terdapat banyak pekerja yang diberhentikan. Setelah pandemi
selama satu tahun (2021-2022) pemulihan aktivitas perekonomian
di Badung masih belum kembali seperti sediakala.

6.2 Penduduk Pengangguran menurut Jenis Kelamin

Dilihat berdasarkan jenis kelamin pada tahun 2019 hingga
2021, penduduk menganggur laki-laki cenderung lebih banyak
dibandingkan dengan penduduk menganggur perempuan. Kondisi
ini berbanding lurus dengan kondisi angkatan kerja menurut jenis
kelamin yang juga menunjukkan laki-laki mempunyai persentase
lebih banyak.

Ditahun 2022, terdapat perbedaan persentase pengangguran
menurut jenis kelamin yang cukup signifikan. Dalam 100 penduduk
angkatan kerja perempuan, terdapat 9 sampai 10 penduduk yang
menganggur. Sementara pada 100 penduduk angkatan kerja laki-
laki terdapat 4 sampai 5 penduduk pengangguran.
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Gambar 16. Persentase Penduduk Pengangguran menurut Jenis Kelamin di
Kabupaten Badung, 2019-2022
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6.3 Penduduk Pengangguran menurut pendidikan

Tingkat pendidikan penduduk pengangguran memperlihatkan
bagaimana kualitas pengangguran di suatu wilayah. Berdasarkan
Gambar 17, dapat diketahui bahwa pengangguran di Kabupaten
Badung pada tahun 2022 didominasi oleh penduduk pengangguran
dengan tingkat pendidikan tertinggi SD/sederajat dengan
persentase sebesar 48,49 dan kemudian diikuti secara berturut-
turut oleh penduduk dengan tingkat pendidikan perguruan tinggi,
SMA/sederajat, dan SMP/sederajat dengan persentase sebesar
17,35; 17,28; dan 16,88 persen dari total pengangguran.
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Gambar 17. Persentase Penduduk Pengangguran menurut Pendidikan
Tertinggi yang Ditamatkan di Kabupaten Badung, 2022
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Kondisi tingkat pengangguran ini menunjukkan bahwa
pengangguran di Kabupaten Badung memiliki pendidikan tinggi dan
tentunya memiliki keahlian. Lapangan pekerjaan yang memerlukan
tingkat keahlian tertentu akan dapat menyerap angkatan kerja
yang menganggur. Pemulihan aktivitas perekonomian di Kabupaten
Badung dirasa akan dapat memulihkan kondisi ini sehingga TPT
akan kembali pada persentase yang kecil seperti tahun-tahun
sebelumnya.
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Berdasarkan hasil Sakernas Agustus 2022, diketahui bahwa
terdapat 572.909 penduduk usia kerja yang mengalami peningkatan
2,61 persen dibandingkan dengan tahun 2021. Dari jumlah tersebut,
terdapat 417.078 penduduk atau 73 persen penduduk yang tergolong
sebagai angkatan kerja dan 155.831 atau 27 persen sebagai
penduduk bukan angkatan kerja.

Pada tahun 2022, angkatan kerja di Kabupaten Badung terdiri
dari 56,02 persen penduduk laki-laki dan 43,98 persen penduduk
perempuan. Tingkat partisipasi angkatan kerja (TPAK) cenderung
tidak mengalami perubahan yang signifikan pada tahun 2019 hingga
2022, yaitu pada angka 72 persen. Ditinjau dari jenis kelamin, TPAK
laki-laki mengalami peningkatan ke angka 80,15 persen, sedangkan
TPAK perempuan mengalami penurunan sebesar 65,19 persen.

Penduduk bekerja di Kabupaten Badung mengalami kenaikan
jumlah, dari 376.637 penduduk pada tahun 2021 menjadi 388.428
pada tahun 2022. Dikaji lebih lanjut, penduduk bekerja didominasi
oleh penduduk bekerja laki-laki dengan 57,39 persen, sedangkan
penduduk bekerja perempuan adalah 42,61 persen. Berdasarkan
kategori tingkat pendidikan tertinggi, penduduk bekerja didominasi
oleh penduduk yang berpendidikan SMA/sederajat dengan 45,99%,
kemudian penduduk dengan tingkat pendidikan tamat perguruan
tinggi, sejumlah 27,46 persen, pendidikan SD/sederajat ke bawah
dan SMP/sederajat masing masing 16,43 persen dan 10,12 persen.

Kesimpulan @



Leading sektor lapangan usaha di Badung adalah sektor
perdagangan besar dan eceran; reparasi dan perawatan mobil dan
sepeda motor dengan 22,54 persen. Kemudian diikuti oleh sektor
enyedia akomodasi dan makan minum, yang merupakan produk
unggulan dari Kabupaten Badung yang berkembang mengikuti
potensi pariwisata yang ada, dengan 19,98 persen. Persentase
tertinggi ketiga adalah sektor industri pengolahan dengan 16,78
persen.

Tidak terdapat banyak perubahan indikator ketenagakerjaan
pada tahun 2022 ini. Efek pandemi covid-19 yang dimulai sejak 2020
masih terasa hingga tahun 2022. Kondisi ini ditunjukan dari tingkat
pengangguran terbuka yang masih tinggi walaupun sudah terdapat
penurunan, dari angka 6,93 menjadi 6,87. Dari angka tersebut, dalam
100 penduduk angkatan kerja perempuan, terdapat 9 sampai 10
penduduk pengangguran, sedangkan pada 100 penduduk angkatan
kerja laki-laki terdapat 4 sampai 5 penduduk pengangguran.

Indikator yang disampaikan pada publikasi  statistik
ketenagakerjoan  tahun 2022 ini diharapkan selain dapat
dimanfaatkan sebagai bahan evaluasi juga dapat digunakan
sebagai acuan bagi penyusunan perencanaan pembangunan,
khususnya di bidang ketenagakerjaan. Dengan demikian
perencanaan yang dibangun diharapkan dapat lebih optimal,
produktif, dan efisien.

@ Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Badung 2022
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Lampiran 2. Jumlah Penduduk Bekerja dan Tidak Bekerja menurut Tingkat Pendidikan Tertinggi yang Ditamatkan di
Kabupaten Badung, 2019-2022

o - 2021 2019
Pendidikan Tertinggi Jenis Kelamin E—— e - il
ang Ditamatkan S Bekeriz ek ket Tidak Bekeri e Tidak
exena Bekerja exena Bekerja exen Bekerja
Laki-Laki 30.289 4.467 31.725 1.466 37631 651 39097 0
ot oveves | o e OO
Total 63.821 13.892 67.322 3.075 75 027 1222 81 887 0

Perempuan 17.237 3.435 26.726 4.157 24190 137

Laki-Laki 56.025 1.293 98.277 12.316 92 658 11 803 102 844 463

Total 178.633 4.950 164.094 14.777 154 181 17 104 168 985 705

SMA/sederajat

Perempuan 81.202 3.638 46.457 1.348 38 396 2715 34323

Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Badung 2022
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Lampiran 4. Jumlah Penduduk Bekerja menurut Status Pekerjaan Utama di
Kabupaten Badung, 2022

Status Pekerjaan Utama Jumlah

Berusaha sendiri 57.796

Berusaha dibantu buruh tetap 16.160

Pekerja bebas pertanian 788

Pekerja tak dibayar 34.429

@ Statistik Ketenagakerjaan Kabupaten Badung 2022
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